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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi dan pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat 

menjadikan lembaga-lembaga yang ada di seluruh dunia berlomba-lomba untuk 

meningkatkan mutu dan kualitas dari sumber daya manusia yang siap pakai dan 

diterjunkan langsung ke lapangan. Dengan adanya hal itu, Indonesia memerlukan 

keunggulan. Faktor utama yang menentukan keunggulan adalah tenaga kerja yang 

memiliki keterampilan serta ilmu pengetahuan dan teknologi, agar dapat 

menghasilakan produk maupun jasa yang layak untuk digunakan dalam 

persaingan global, baik masa kini maupun masa yang akan datang. 

Banyak fungsi-fungsi penting dalam perusahaan, salah satunya 

purchasing. Purchasing (pembelian) merupakan salah satu fungsi dasar dari 

sebuah perusahaan, fungsi purchasing ini dikatakan dasar karena suatu perusahaan 

tidak akan dapat beroperasi dengan baik tanpa adanya fungsi tersebut. Fungsi 

purchasing ini sangat penting untuk dikelola dengan sungguh-sungguh karena 

ruang lingkup purchasing tidak hanya sebatas bagaimana manajemen berhasil 

menerapkan suatu mekanisme pengadaan secara tepat waktu dan sesuai dengan 

target harga, namun lebih jauh lagi adalah bagaiman menetukan strategi kemitraan 

antar perusahaan yang efektif. 
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Purchasing (pembelian) adalah suatu proses pencarian sumber dan 

pemesanan barang atau jasa untuk membantu fungsi produksi dalam kegiatan 

produksinya. Bagian yang menangani atau melakukan pembelian ini adalah 

purchasing departement (bagian pembelian). Dalam penerapannya, sekilas fungsi 

purchasing (pembelian) terlihat sederhana namun pada kenyataannya terdapat 

suatu hal tertentu yang harus diperhatikan, terutama yang berkaitan dengan 

karakteristik barang yang dibutuhkan dan faktor-faktor eksternal di sekitar 

perusahaan. Oleh karena itulah manajemen pembelian penting untuk diterapkan 

dalam perusahaan. 

Prinsip merupakan hal pokok yang dijadikan pedoman. Prinsip purchasing 

(pembelian) adalah hal-hal pokok dalam pelaksanaan fungsi pembelian yang perlu 

dijadikan pokok atau acuan. Fungsi purchasing (pembelian) dalam suatu 

perusahaan diadakan bukan untuk dirinya sendiri, tetapi diadakan untuk 

kepentingan bagian atau fungsi-fungsi lainnya. Oleh karena itu prinsip kerja dari 

fungsi purchasing (pembelian) harus diatur sedemikian rupa sehingga mampu 

memberikan kontribusi yang besar bagi keberhasilan perusahaan. 

Untuk mengahadapi persaingan global serta membekali pengalaman 

kepada mahasiswa/i sehingga mampu bersaing didunia kerja. Kebanyakan 

lembaga pendidikan di Indonesia, khususnya diploma tiga di Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Indonesia untuk  menerapkan suatu program yaitu Praktek Kerja 

Magang (PKM) dimana mahasiswanya akan diterjunkan langsung ke lapangan 

dan diberikan bekal sebelum akhirnya mereka masuk ke dalam dunia kerja. 
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Magang merupakan kegiatan mahasiswa dalam dunia kerja dimana 

mahasiswa tersebut dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama duduk 

dibangku perkuliahan. Magang termasuk salah satu persyaratan kelulusan di 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia dan merupakan syarat untuk membuat 

laporan akhir yang berpedoman pada hasil kegiatan magang tersebut. 

Kegiatan magang bertujuan untuk melatih mahasiswa/i agar terbiasa 

dengan lingkungan kerja, sehingga dari kegiatan magang tersebut mahasiswa/i 

berlatih cara kerja yang baik dan benar, sebelum mahasiswa/i memasuki dunia 

kerja, mahasiswa/i dapat memahami betapa sulitnya bekerja dan perlu banyak 

latihan sebelum memasuki dunia kerja serta disiplin merupakan salah satu kunci 

keberhasilan bagi mahasiswa/i. 

Dengan adanya magang mahasiswa/i diharapkan mampu terjun langsung 

kedalam dunia kerja yang nyata, sehingga dalam penyelesaian studinya kelak 

mahasiswa/i dapat menjadi tenaga kerja yang profesional dan siap pakai seperti 

yang diharapkan. Selama melaksanakan magang di PT. SIGMA MUTIARA, yang 

bertempat Jl. Sisingamangaraja No. 57 dan 59 Kebayoran Baru Jakarta Selatan, 

penulis mendapatkan pengalaman dan pengetahuan mengenai berbagai situasi di 

dunia kerja yang nyata. Untuk melengkapi hasil dari magang, penulis membuat 

laporan magang sebagai bukti penulis. 
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1.2. Tujuan Magang 

Magang merupakan rangkaian kegiatan untuk melengkapi proses belajar 

selama masa kuliah, dalam upaya memberikan pengalaman bekerja bagi 

mahasiswa/i. Adapun tujuan dari kegiatan magang ini adalah sebagai berikut : 

1.2.1. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kegiatan purchasing pada bagian spare part di PT. Sigma 

Mutiara. 

2. Mengetahu alur pembelian spare part yang dilakukan oleh bagian 

purchasing PT. Sigma Mutiara. 

1.2.2. Tujuan Umum 

1. Mahasiswa dapat merasakan langsung bekerja pada suatu perusahaan. 

2. Untuk memperoleh pengalaman kerja di suatu perusahaan. 

3. Untuk mengetahui lingkungan kerja yang sebenarnya dalam 

perusahaan. 

4. Membandingkan ilmu yang diperoleh di perkuliahan dengan 

pelaksanaan magang di perusahaan. 

5. Mengaplikasikan kemampuan praktik yang diperoleh di perkuliahan ke 

dunia usaha. 
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1.3. Sasaran Kompetensi 

Secara garis besar sasaran kompetensi yang diharapkan dari program 

magang adalah sebagai berikut: 

• Mampu melakukan dan memahami kegiatan pembelian barang 

khususnya dibagian purchasing spare part alat berat. 

• Mampu memahami mekanisme serta prosedur pembelian spare part 

alat berat. 

1.4. Manfaat magang 

Magang merupakan bagian dari pelatihan kerja, dimana mahasiswa 

diberikan kesempatan untuk menerapkan serta mengembangkan ilmu yang telah 

dipelajari selama dibangku perkuliahan. Bagi penulis, manfaat magang dibagi 

menjadi 3 bagian, yaitu manfaat bagi penulis, bagi STEI dan bagi perusahaan. 

1.4.1. Manfaat bagi Penulis 

a. Memperoleh pengetahuan dan pengalaman dibidang pembelian di PT. 

Sigma Mutiara. 

b. Mengetahui proses pembelian yang digunakan dalam memenuhi 

kebutuhan divisi-divisi yang ada di PT. Sigma Mutiara. 

c. Sebagai sarana belajar untuk menghadapi lingkungan kerja yang 

sebenarnya. 
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1.4.2. Manfaat bagi STEI 

a. Terjadinya kerjasama/ hubungan baik antara STEI dengan perusahaan 

tempat mahasiswa magang. 

b. STEI dapat meningkatkan kualitas lulusannya melalui pengalaman 

magang. 

c. STEI akan lebih dikenal di dunia usaha. 

1.4.3. Manfaat bagi perusahaan 

a. Perusahaan akan mendapat bantuan tenaga dari mahasiswa-mahasiswa 

yang melakukan magang. 

b. Dapat mengurangi tugas-tugas karyawan. 

c. Dapat bertukar ilmu dengan mahasiswa yang melakukan magang. 

d. Adanya kerjasama / hubungan baik antara STEI dengan perusahaan 

sehingga perusahaan tersebut dikenal oleh dunia akademis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Pengertian Purchasing 

Menurut Djokopranoto dan Indrajit (2005) Purchasing (pembelian) adalah 

suatu proses pencarian sumber dan pemesanan barang atau jasa untuk membantu 

fungsi produksi dalam kegiatan produksinya. Bagian yang menangani atau 

melakukan pembelian ini adalah purchasing department (bagian pembelian). 

Sedangkan menurut Revino (2002), purchasing merupakan kegiatan badan 

menyeluruh yang berfokus pada pengadaan material suplai dan jasa. 

2.2. Fungsi Purchasing  (Pembelian) 

 Menurut Djokopranoto dan Indrajit (2005), Fungsi pembelian telah 

dipandang sebagai suatu aktivitas profesional yang menyangkut kegiatan-kegiatan 

seperti: 

1. Mengadakan barang dengan biaya minimal; 

2. Mengangkut barang; 

3. Menyimpan barang secara sementara; 

4. Memindahkan ke tempat proses produksi. 

2.3. Pentingnya Fungsi Pembelian 

Fungsi pembelian sering dianggap sebagai bagian yang paling penting dan 

berpengaruh, bahkan bisa dikatakan sebagian besar proses bisnis berasal dari 
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kegiatan pembelian, karena dalam bidang ini pemborosan mudah terjadi, baik 

karena perilaku yang disfungsional maupun karena kurangnya pengetahuan dalam 

berbagai aspek pembelian bahan, sarana, prasarana, dan suku cadang yang 

diperlukan perusahaan. 

Pandangan ini menurut Siagian (2001) mudah dipahami karena dalam 

proses produksi perusahaan memerlukan bahan baku. Tidak banyak perusahaan 

yang menguasai sendiri bahan baku yang diperlukan untuk diolah lebih lanjut 

menjadi produk jadi, sehingga bisa disimpulkan bahwa tidak ada satupun bentuk 

atau jenis perusahaan yang tidak terlibat dengan fungsi pembelian. Pengalaman 

banyak perusahaan bahwa biaya untuk menghasilkan suatu produk mungkin 

mencapai sekitar lima puluh persen dari harga jual produk, menjadikan fungsi 

pembelian sebagai sumber pemborosan apabila tidak dilakukan dengan baik dan 

sumber penghematan yang akan memperbesar laba perusahaan apabila dilakukan 

dengan teliti dan cermat. 

Menurut Brown dkk (2001), alasan mengapa pembelian merupakan area 

yang penting, yaitu : 

1. Fungsi pembelian memiliki tanggung jawab untuk mengelola masukan 

perusahaan pada pengiriman, kualitas dan harga yang tepat, yang 

meliputi bahan baku, jasa dan keperluan sebelum produksi untuk 

keperluan produksi. 

2. Berbagai penghematan yang berhasil dicapai lewat pembelian secara 

langsung dirasakan pada lini dasar organisasi. Dengan kata lain, begitu 

penghematan harga dibuat, maka akan mempunyai pengaruh yang 

langsung terhadap struktur biaya perusahaan. 
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3. Pembelian dan suplai material mempunyai kaitan dengan semua aspek 

opersai manajemen. 

Begitu pula dengan yang dikemukakan oleh Djokopranoto dan Indrajit (2005), 

dalam semua bisnis perusahaan, selalu ada enam fungsi pokok yang dijalankan, 

yakni: 

1. Fungsi penciptaan: pencipta ide, kreasi, dan desain; 

2. Fungsi keuangan: pengumpul, perencana, dan pengawas keuangan; 

3. Fungsi personel: pengelola, rekrut, dan pelatihan sumber daya 

manusia; 

4. Fungsi pembelian:  pengadaan barang, jasa, dan perlengkapan yang 

diperlukan; 

5. Fungsi konversi: mengubah barang-barang atau bahan mentah menjadi 

barang jadi dan jasa untuk konsumen; 

6. Fungsi distribusi: menjual, membagikan, dan memasarkan barang yang 

telah dihasilkan. 

Tanpa adanya salah satu fungsi tersebut, mustahil suatu perusahaan dapat 

berjalan dengan lancar. Tergantung dari besar-kecilnya perusahaan, beberapa 

fungsi tersebut dapat dirangkap atau dikerjakan oleh satu atau dua bagian, tetapi 

fungsi-fungsi tersebut tetap harus ada. Harus dibedakan antara fungsi dan 

organisasi. Oleh karena itu, secara alamiah, pembelian merupakan salah satu 

bagian dasar dan integral dari suatu perusahaan. Dan fungsi pembelian merupakan 

salah satu fungsi dasar dan integral  dari manajemen perusahaan. Hal tersebut 

sama sekali tidak berarti bahwa semua fungsi pembelian dalam perusahaan sama 
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tingkat kepentingannya bagi masing-masing perusahaan karena ini tergantung dari 

beberapa faktor seperti jenis bisnis, tujuan bisnis, pertimbangan ekonomis, dan 

keadaan pasar. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa persaingan antar perusahaan 

mengharuskan suatu perusahaan untuk terus-menerus melakukan perbaikan dalam 

mutu barang dan layanan, dan sekaligus meningkatkan efisiensi untuk menekan 

biaya produksi sehingga harga penjualan produk tetap dapat bersaing. Dalam 

pergulatan terus-menerus, di perusahaan seperti inilah fungsi pembelian dapat 

memberikan kontribusi yang besar apabila dikelola dengan baik dan profesional. 

Secara lebih jelas, fungsi pembelian dapat memberikan kontribusi dalam: 

1. Perbaikan dan pengurangan biaya 

Dalam perusahaan manufaktur, rata-rata lebih dari 60% dari anggaran 

pendapatan diperuntukan bagi pembelian barang dan jasa. Oleh karena 

itu, penghematan sedikit saja dalam biaya pembelian barang dan jasa 

dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan keuntungan 

perusahaan. 

2. Perbaikan penyerahan produk 

Kebijakan penyediaan dan penyerahan produk harus memenuhi dua 

kebutuhan, yaitu di satu pihak tersedia setiap waktu diperlukan oleh 

pemakai dan di lain pihak perlu diusahakan agar persediaan barang 

ditekan serendah mungkin. Ini sebetulnya merupakan kebijakan fungsi 

pembelian. Tata pembelian yang baik dapat memenuhi kedua 

kebutuhan ini sekaligus. 
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3. Percepatan waktu siklus proses 

Siklus waktu proses barang terdiri dari waktu pengenalan kebutuhan, 

pengembangan disain, pengadaan bahan baku dan penolong, 

pembuatan produk, pengangkutan, dan distribusi produk. Kecepatan 

dan ketepatan waktu merupakan aset perusahaan yang sangat berharga 

untuk bersaing. Cara-cara pembelian yang profesional memberikan 

kontribusi yang berharga dalam aspek ini. 

4. Akses pada produk dan teknologi 

Seperti telah disebutkan di depan, fungsi pembelian bertanggung 

jawab atas manufaktur di luar perusahaan. Manufaktur yang dimaksud 

adalah yang dilakukan oleh pemasok. Pemilihan dan pembinaan 

pemasok secara baik memungkinkan perusahaan pembeli memiliki 

akses dan menggunakan teknologi yang digunakan oleh pemasok. 

Bagian riset dan pengembangan perusahaan pemasok dapat juga 

dimanfaatkan untuk riset dan pengembagan perusahaan pembeli. 

5. Perbaikan Mutu 

Kompetisi antar perusahaan biasanya berkisar pada harga, mutu, dan 

layanan. Mutu produk ditentukan oleh mutu bahan baku dan proses 

produksi. Dalam hal ini pemasok bahan baku atau komponen sangat 

menentukan. Mutu yang jelek dapat mempengaruhi mutu produk jadi, 

yang pada gilirannya akan menurunkan penjualan dan pangsa pasar. 

Oleh karena itu, pengawasan mutu pada pihak pemasok menjadi 

tanggung jawab pula dari fungsi pembelian. Fungsi pembelian dengan 

demikian tidak hanya bertanggung jawab atas pengadaan bahan baku 
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dan bahan penolong saja, tetapi juga pengendalian mutu, termasuk 

pengendalian mutu di pihak pemasok. Pemilihan dan pembinaan 

pemasok secara baik akan mendorong pula pemasok untuk terus-

menerus mengadakan perbaikan dalam hal mutu barang. 

2.4.  Prinsip  Dalam  Purchasing  (Pembelian) 

Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2005) prinsip adalah hal pokok yang 

dijadikan pedoman dalam melakukan sesuatu, oleh karena itu, yang dimaksud 

dengan prinsip-prinsip pembelian adalah hal-hal pokok dalam pelaksanaan fungsi 

pembelian yang perlu dijadikan pedoman atau acuan. Fungsi pembelian atau 

bagian pembelian diadakan dalam suatu organisasi perusahaan bukan untuk 

dirinya sendiri, tetapi terutama untuk organisasi lain, yaitu organisasi produksi, 

atau fabrikasi, atau marketing atau lainnya. Fungsi pembelian diadakan untuk 

melayani atau menunjang organisasi lain tersebut. Oleh karena itu, prinsip-prinsip 

kerjanya harus sedemikian rupa sehingga juga berorientasi pada aktivitas 

penunjang seperti yang ditugaskan tersebut dan prinsip kerja dari fungsi 

pembelian harus diatur supaya mampu memberikan kontribusi yang besar bagi 

keberhasilan perusahaan. 

Prinsip dari purchasing yaitu : 

1. The Right Price 

The right price merupakan nilai suatu barang yang dinyatakan dalam 

mata uang yang layak atau yang umum berlaku pada saat dan kondisi 

pembelian dilakukan. 
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2. The Right Quality 

The right quality yaitu Jumlah yang tepat dapat dikatakan sebagai 

suatu jumlah yang benar-benar diperlukan oleh suatu perusahaan atau 

perhotelan pada saat tertentu. 

3.  The Right Time 

The right time menyangkut pengertian bahwa barang tersedia setiap 

kali diperlukan. Dalam hal ini persediaan barang haruslah 

diperhitungkan karena jika ada persediaan barang tentunya ada biaya 

perawatan barang tersebut. 

4. The Right Place 

The right place mengandung pengertian bahwa barang yang dibeli dikirimkan 

atau diserahkan pada tempat yang dikehendaki oleh pembeli. 

5. The Right Quality 

The right quality adalah mutu barang yang diperlukan oleh suatu 

perusahaan sesuai dengan ketentuan yang sudah dirancang yang paling 

menguntungkan perusahaan. 

6. The Right Source 

The right source mengandung pengertian bahwa barang berasal dari 

sumber yang tepat. Sumber dikatakan tepat apabila memenuhi prinsip-

prinsip yang lain yaitu the right price, the right quantity, the right time, 

the right place, and the right quanlity. 
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2.5. Strategi Purchasing 

 Bagaimana cara sebuah perusahaan dalam mengendalikan strategi 

pengadaan barangnya akan mempunyai pengaruh langsung terhadap bagaimana 

perusahaan tersebut menjalankan bisnisnya. Pembelian yang baik juga perlu 

menjadi perhatian untuk organisasi-organisasi non profit dan pemerintah. 

Baerbagai tekanan yang berkaitan dengan kurangnya dana yang tersedia dan 

besarnya biaya, mendorong organisasi-organisasi tersebut untuk beroperasi 

seefisien mungkin dengan biaya seminimum mungkin. Dengan demikian apapun 

jenis dan ukuran perusahaannya, pembelian yang dilaksanakan dengan ekonomis 

dan efektif amat diperlukan dalam upaya mencapai kondisi perusahaan yang sehat 

karena pembelian merupakan kegiatan yang memerlukan pengarahan sumber daya 

dalam jumlah besar. 

 Menurut Jhon A. Byme (2007), strategi adalah sebuah pola yang mendasar 

dari sasaran yang berjalan dan yang direncanakan, penyebab sumberdaya dan 

interaksi organisasi dengan pasar, pesaing, dan faktor-faktor lingkungan. Adapun 

definisi strategi menurut Chandler (2006), tujuan jangka panjang daru suatu 

perusahaan, serta pendayagunaan, dan alokasi semua sumberdaya yang penting 

untuk mencapai tujuan tersebut. Pemahaman yang baik mengenai konsep strategi 

dan konsep-konsep lain yang berkaitan, sangat menentukan suksesnya strategi 

yang disusun. Konsep-konsep tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Distinctive competence / kompetensi khusus: tindakan yang dilakukan oleh 

perusahaan agar dapat melakukan kegiatan lebih baik dibandingkan 

dengan pesaingnya. 



15 
 

b. Competitive advantage / keunggulan kompetitif: kegiatan yang spesifik 

yang dikembangkan oleh perusahaan agar lebih unggul dibandingkan 

dengan pesaingnya. 

 Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa strategi merupakan sebuah pola dasar pada sebuah organisasi yang 

mempunyai tujuan jangka panjang dan telah direncanakan penyebaran 

sumberdayanya, serta faktor-faktor yang berpengaruh dilingkungan. 

 Dalam proses strategi pembelian pada umumnya akan dimulai dengan 

analisa yang dilakukan terhadap barang atau jasa yang dilihat dalam jumlah, jenis 

maupun keperluan dalam pendistribusian. Semua hal yang berhubungan dengan 

peraturan internal maupun eksternal, juga terhubung dengan sistem pembelian 

yang harus dipertimbangkan dengan baik. Oleh karena itu untuk mendapatkan 

hasil yang optimal, Purchasing menerapkan strategi pembelian sebagai berikut, 

Willem Siahaya (2013) : 

• Mencari pemasok, dilihat dari profil pemasok, kemudian melihat 

persediaan yang cukup atau tidak. 

• Menentukan pemasok, dilihat dari harga, kualitas, kemudahan yang 

ditawarkan, dan after sales. 

• Menentukan jenis kontrak. 

selain itu, strategi pembelian juga harus mendukung tujuan dan faktor lainnya. 

Beberapa hal penting dalam perusahaan seperti strategi sumber daya manusia, 

manajemen keuangan, manajemen opersional, maupun marketing juga harus 

disesuaikan dengan strategi pengadaannya. 
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2.6. Tugas dan Tanggung Jawab Departemen Purchasing 

 Menurut Sofjan Assauri (2008) tanggung jawab bagian pembelian berbeda 

- beda dari setiap perusahaan tergantung pada luasnya aktivitas yang dilakukan 

oleh perusahaan tersebut. Tanggung jawab bagian pembelian antara lain adalah: 

1. Bertanggung jawab atas pelaksanaan pembelian bahan-bahan agar 

rencana operasi dapat dipenuhi dan pembelian bahan-bahan tersebut 

pada tingkat harga yang perusahaan akan mampu bersaing dalam 

memasarkan produknya. 

2. Bertanggung jawab atas usaha-usaha untuk dapat mengikuti 

perkembangan bahan - bahan baru yang dapat mengguntungkan dalam 

proses produksi, perkembangan dalam desain, harga dan faktor-faktor 

lain yang dapat memengaruhi produk perusahaan, harga dan 

desainnya. 

3. Bertanggung jawab untuk meminimalisasi investasi atau meningkatkan 

perputaran (turn over) bahan, yaitu dengan penentuan skedul arus 

bahan ke dalam perusahaan dalam jumlah yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan produksi. 

4. Bertanggung jawab atas kegiatan penelitian dengan menyelidiki data 

dan perkembangan pasar, perbedaan sumber-sumber penawaran 

(supply) dan memeriksa produk supplier untuk mengetahui 

kapasitasnya dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

perusahaan. 
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5. Sebagai tambahan, kadang bagian pembelian  bertanggung jawab atas 

pemeliharaan bahan-bahan yang dibeli setelah diterima dan 

bertanggung jawab atas pengawasan persediaan.  

Tugas-tugas yang dilakukan bagian pembelian dalam memenuhi tanggung 

jawab antara lain adalah : 

1. Membuat dan mencetak PO (Purchase Order) dan mengirimkannya ke 

supplier, agar proses pembelian dapat berjalan dengan baik sesuai 

dengan jadwal dan spesifikasi yang diinginkan. 

2. Melakukan input biaya- biaya yang timbul untuk pengiriman barang 

yang dibebankan kepada penerima barang. 

3. Membuat laporan bulanan untuk pembelian dan outstanding PO, untuk 

menjadi bahan informasi bagi atasan dalam pengambilan keputusan. 

4. Melakukan pembelian alat- alat , barang, seperti office supplies, agar 

tersedia sesuai dengan yang dibutuhkan oleh setiap departemen. 

5. Setiap nama barang atau item yang ada di dalam PR (Purchase 

Requisition ) harus membuat perbandingan harga (quotation) paling 

sedikit 3 supplier untuk pembelian alat-alat, barang, dan lain-lain, yang 

nantinya akan dilampirkan kedalam PR tersebut. 

6. Bertanggung jawab atas kelancaran pesanan, pengiriman dan 

pengembalian pembelian barang. 

7. Menjaga komunikasi dan hubungan yang baik dengan supplier. 

 

Menurut Galloway dkk (2000) mendefinisikan tujuan dan tangung jawab 

departemen pembelian adalah meliputi hal-hal sebagai berikut: 
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1. Memilih, mengevaluasi dan mengembangkan sumber-sumber untuk 

bahan dan jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

2. Memelihara dan membangun relasi dengan suplier yang berkenaan 

dengan kualitas, pengiriman, pembayaran, dan pengembalian. 

3. Mencari bahan dan produk baru, serta sumber-sumber baru untuk 

memperoleh bahan dan produk yang lebih baik yang mungkin bisa 

digunakan oleh perusahaan di masa yang akan datang. 

4. Melakukan negosiasi dan memperoleh bahan baku, peralatan, barang, 

dan jasa pada harga yang mencerminkan the best value for money. 

5. Ikut berpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas untuk reduksi biaya. 

6. Memelihara sistem komunikasi yang efektif dan melakukan konsultasi 

secara rutin dengan fungsi-fungsi internal. 
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BAB III 

METODE PENYUSUNAN LAPORAN 

3.1. Ruang Lingkup Laporan 

 Dalam laporan magang ini, penulis secara khusus mendeskripsikan dan 

menggambarkan aktifitas yang terjadi di departemen purchasing / pembelian pada 

bagian spare part alat berat, PT. Sigma Mutiara. Adapun deskripsi tersebut 

didasarkan pada pengamatan penulis selama menjalani kegiatan magang di PT. 

Sigma Mutiara Jl. Sisinganmangaraja No.57 & 59 Kebayoran Baru, Jakarta 

Selatan, telepon: (021) 7205466, fax: (021) 7245604. 

3.2.  Waktu dan Skedul Magang 

3.2.1. Waktu Magang 

Sesuai dengan surat keputusan dari ketua STEI Nomor 50-2/Sekr-

Ketua/STEI/IV/2016, perihal Permohonan Izin Praktek Kerja Lapangan 

(magang). Magang telah penulis laksanakan di salah satu perusahaan PT. Sigma 

Mutiara yang berlokasi  di daerah Kebayoran Baru, tepatnya di jalan 

sisingamangaraja No 57 & 59 Jakarta Selatan. Masa magang dilakukan selama 2 

(dua) bulan kerja, 4 April 2016 sampai dengan 31 Mei 2016, adapun pelaksanaan 

magang setiap hari senin sampai dengan sabtu, dengan jam kerja magang senin 

sampai jumat jam 08.00-16.30 dan hari sabtu jam 08.30-12.00. 
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3.2.2. Skedul Magang 

Tabel 3.1. Skedul Magang 

NO KEGIATAN 
MINGGU 

I II III IV V VI VII VIII 

1 Magang         

2 Penyesuaian tempat magang         

3 Belajar aplikasi MYOB         

4 Menyelesaikan tugas dari PPM         

5 Mengecek request order (RO)         

6 Membuat jurnal mingguan magang         

7 Membuat laporan magang         

        Sumber : Data yang diolah 

3.3 Data dan Sumber Data 

 Dalam menyusun laporan magang ini penulis menggunakan dua jenis data, 

yaitu: 

1. Data primer 

 Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung dari lapangan. Data primer diperoleh dari informan yaitu 

individu atau perorangan yang berfungsi memberi (informan) atas 

pertanyaan-pertanyaan pewawancara (interviewer). Data primer dapat 

berbentuk antara lain hasil wawancara, hasil observasi lapangan, dan data 

mengenai informan. 
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2. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

orang yang melakukan pengamatan dari sumber-sumber yang sudah ada. 

Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah 

diperoleh. Data sekunder ini dikumpulkan penulis dari perusahaan tempat 

dilaksanakannya magang. 

3.4.  Metode Pengumpulan Data 

 1. Wawancara 

Menurut Kerlinger (1990) wawancara (interview) adalah situasi peran 

antar-pribadi berhadapan muka (face to face), ketika seseorang yakni 

pewancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk 

memperoleh jawaban-jawaban yang relevan dengan masalah penelitian, 

kepada seseorang yang diwawancarai, atau informan. 

Menurut Kartono (1980), interview atau wawancara adalah suatu 

percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses 

tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. 

Dalam proses wawancara minimal ada 2 (dua) pihak dengan kedudukan 

berbeda. Pihak pertama berfungsi sebagai penanya, disebut pula sebagai 

interviewer (pewawancara), sedangkan pihak kedua berfungsi sebagai pemberi 

informasi atau informan. Pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 

meminta keterangan atau penjelasan, sambil menilai jawaban-jawabannya. 

Sekaligus ia mengadakan paraphrase (menyatakan kembali isi jawaban 

informan dengan kata-kata lain), mengingat-ingat dan mencatat jawaban-

jawaban. Di samping itu dia juga menggali keterangan-keterangan lebih lanjut 
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dan berusaha melakukan probing (berusaha memperoleh keterangan yang 

lebih jelas atau lebih mendalam). Sering kali kita memerlukan informasi lebih 

dari yang kita dapatkan ketika kita mengajukan pertanyaan selama 

wawancara. Probing juga bisa diartikan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

ketika kita tidak sepenuhnya mengerti jawaban dari informan, atau ketika 

jawabannya tidak jelas, ataupun kita ingin mendapatkan informasi yang lebih 

spesifik dan mendalam. Wawancara dapat dipandang sebagai metode 

pengumpulan data dengan tanya jawab, yang dilakukan secara sistematis dan 

berdasarkan tujuan penelitian. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto dan data-data yang relevan dengan penelitian 

(Riduan,2004) 
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BAB IV 

PEMBAHASAN KEGIATAN MAGANG 

4.1. Gambaran PT. Sigma Mutiara 

 PT. Sigma Mutiara didirikan sejak tahun 1981, fokus menangani proyek 

konstruksi sipil, mekanikal, dan elektrikal dengan penekanan di fasilitas 

konstruksi minyak sawit. 

Gambar 4.1. Kantor PT. Sigma Mutiara 

 

Sumber : PT. Sigma Mutiara 

Setelah cukup sukses dalam industri  konstruksi lokal. Didukung dengan 

lebih dari satu dekade pengalaman dan pengetahuan, PT. Sigma Mutiara siap 

melayani berbagai kebutuhan konstruksi pelanggan dengan tim yang berkualitas 
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serta berkomitmen yang dipimpin oleh manajemen yang kuat. PT. Sigma Mutiara 

selalu berusaha meningkatkan jangkauan dan kemampuan untuk memenuhi 

permintaan pelanggan. 

4.1.1. Profil dan Sejarah Perusahaan 

4.1.1.1 Profil 

Gambar 4.2. Logo PT. Sigma Mutiara 

 

Sumber : PT. Sigma Mutiara 

Visi : 

• Menjadi perusahaan konstruksi terkemuka di Indonesia berdasarkan 

kepercayaan dan kualitas layanan. 

• Menjadi pelopor di pasar industri konstruksi lokal dibantu dengan 

penelitian dan pengembangan yang konsisten. 

Misi : 

• Memberikan layanan tepat waktu dan kualitas yang memenuhi harapan 

konsumen 

• Memberikan inovasi menjadi solusi yang efektif dan efisien dalam setiap 

usaha proyek. 



32 
 

 
 

• Menanankan nilai-nilai profesionalisme karyawan, bertujuan untuk 

mengembangkan kompetensi dan dedikasi. 

4.1.1.2 Sejarah Perusahaan 

  PT. Sigma Mutiara berdiri pada tanggal 19 Mei 1981, sebagai perusahaan 

kontraktor yang bermula menangani proyek land clearing (pembukaan lahan). 

Sejak didirikannya PT. Sigma Mutiara dari tahun 1981 sampai dengan sekarang, 

lokasi kantor berpindah-pindah, berikut adalah alamat kantor PT. Sigma Mutiara 

dari tahun 1981 sampai dengan sekarang : 

• 1981-1985 

Kantor pertama beralamat di jalan Wolter Monginsidi nomor 21, 

Kelurahan Rawa Barat, Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 

• 1985-2005 

Kantor kedua beralamat di jalan Rawa Buaya nomor 8, Kelurahan Rawa 

Buaya, Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat. 

• 2005-2011 

Kantor ketiga beralamat di Galeri Niaga Mediterania Blok F. 8F, Pantai 

Indah Kapuk, Jalan Pantai Indah Utara 2, Kelurahan Kapuk Muara, 

Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara. 

• 2011-Sekarang 

Kantor keempat atau yang sekarang beralamat di jalan sisingamangaraja 

nomor 57 dan 59, Kelurahan Gunung, Kecamatan Kebayoran Baru, 

Jakarta Selatan 
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4.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan 

  PT. Sigma Mutiara dipimpin oleh seorang Presiden Direktur yang 

membawahi beberapa kepala bagian penting yang bertanggung jawab atas 

operasional maupun administrasi perusahaan. Adapun bagiannya yaitu Direktur 

Finance, Kepala Operasional & Manajer Umum Sivil, Manajer Umum Mekanikal 

Elektrikal, Manajer Umum Adminstrasi Kantor Pusat. Masing-masing bagian 

tersebut memiliki tanggung jawab sebagai berikut : 

• Direktur finance memeliki tanggung jawab untuk mengelola dan 

menganalisa keuangan perusahaan. Dibawah Direktur Finance ada 

Manajer accounting dan Manajer Finance yang bertugas membantu 

pekerjaan Direktur Finance. 

• Head Of Operations & General Manager - Civil memiliki tanggung jawab 

atas semua proyek sivil. Adapun Procurement Manager, Project 

Manager(s), Enginering Manager, Purchasing & Logistik Manager unruk 

membantu pekerjaannya Head Of Operations & General Manager. 

• General Manager – Mechanical Electrical memiliki tanggung jawab atas 

semua pekerjaan proyek Mekanikal Elektrikal. Adapun Procurement 

Manager, Project Manager(s), Enginering Manager, Purchasing & Logistik 

Manager unruk membantu pekerjaannya Head Of Operations & General 

Manager. 

• General Manager – Head Office Administration memiliki tanggung jawab 

atas kebutuhan administrasi serta operasional kantor pusat, dengan dibantu 

oleh HRD & GA Manager. 
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4.1.3. Bidang Usaha Perusahaan 

  Bidang usaha PT. Sigma Mutiara adalah sebagai general kontraktor yang 

fokus pada pekerjaan sipil, adapun cakupan pekerjaannya adalah sebagai berikut : 

• Industri Konstruksi (Industrial Construction) 

Pekerjaan yang meliputi proyek-proyek pembangunan yang besarnya 

bervariasi seperti, proyek perumahan, kantor-kantor, pabrik dan hotel. 

• Pembukaan Lahan (Land Clearing) 

Proses pekerjaan membersihkan lahan dari benda keras, tanaman-tanaman, 

dan benda keras lainnya untuk keperluan pertanian atau perluasan kota. 

• Dermaga (Jetty) 

Melakukan pekerjaan dengan keahlian dibidang konstruksi deramaga dan 

fasilitas maritim dengan proses perencanaan dan perancangan untuk 

mencapai efisiensi biaya. 

4.2. Kegiatan Magang 

  Magang telah penulis lakukan di PT. Sigma Mutiara, waktu magang sama 

dengan waktu kerja karyawan di perusahaan tersebut, yakni, masuk kerja hari 

senin sampai dengan jumat jam 08.00 WIB, istirahat jam 12.00 sampai dengan 

13.00 WIB, waktu pulang kantor jam 16.30 WIB. Kegiatan magang yang penulis 

lakukan sebagai purchasing spare part alat berat yaitu merekapitulasi permintaan 

spare part (RO) dari proyek, meminta penawaran harga kepada supplier, 

menerbitkan Purchase Order (PO) sesuai dengan perintah PPM, ambil barang dari 

supplier lalu mengirimkan ke proyek yang menerbitkan RO, membuat surat jalan 

spare part yang akan dikirim ke proyek 
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  Penulis sebagai mahasiswa magang yang mencari spare part Alat-alat berat 

yang PT. Sigma Mutiara. Adapun alat-alat berat yang digunakan oleh PT. Sigma 

Mutiara ialah sebagai berikut : 

• Excavator  

Gambar 4.3. Excavator 

 

Sumber : http://www.partssupply.net/. 

Excavator adalah alat berat yang terdiri dari beberapa bagian yang yang 

masing-masing memiliki fungsi tersendiri. Alat berat tersebut terdiri dari 

bahu (boom), lengan (arm), keranjang atau alat keruk (bucket). Fungsi 

utama alat berat ini untuk memudahkan pekerjaan akskavasi atau 

penggalian. (diambil dari : http://sekitaralatberat.com/fungsi-alat-berat-

excavator/. Diakses 26 Juli 2016) 
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• Bulldozer 

Gambar 4.4. Bulldozer 

 

Sumber : http://science-

all.com/image.php?pic=/images/wallpapers/bulldozer/bulldozer-12.jpg.  

Bulldozer adalah alat berat bertipe traktor menggunakan track/rantai serta 

dilengkapi dengan pisau (blade) yang terletak di bagian depan. Alat berat 

ini biasa digunakan untuk pekerjaan menggali, mendorong, menggusur, 

dan menarik material (tanah, pasir, dan sebagainya). (Diambil dari 

: http://alat-berat07.blogspot.co.id/2015/10/pengertian-bulldozer-dan-

fungsi-bagian.html. Diakses 26 Juli 2016) 

• Mobile Crane 

Gambar 4.4. Mobile Crane 

 

Sumber : http://www.jualcrane.com/jual-crane-tadano-di-jakarta/.  
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Secara umum crane dikatagorikan mesin yang dipergunakan untuk 

mengangkat beban, memindahkan secara horizontal dan menurunkannya 

ketempat yang dituju dengan jangkauan yang terbatas. Mobile crane 

adalah sebuah mesin yang mempunyai struktur lengkap sebuah crane dan 

dapat dipindahkan dengan mudah karena dukungan roda penggerak. 

(Diambil dari : http://operatorcrane.blogspot.co.id/2011/01/tipe-crane.html 

diakses 26 Juli 2016). 

• Forklift 

Gambar 4.5. Forklift 

 

Sumber : http://www.performancepeople.com/forklifts-and-lifts/forklift-

brands/hamech-forklifts/  

Forklift (bahasa lainnya truck angkat, truck garpu, atau forklif) adalah 

jenis truk industri bertenaga mesin atau batterai yang berfungsi untuk 

mengangkat atau memindahkan barang jarak pendek. (Diambil dari 

: http://sekitaralatberat.com/apa-itu-forklift/ diakses tanggal 26 Juli 2016). 
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4.2.1. Struktur Organisasi dan Komposisi Karyawan di Unit Kerja  

Gambar 4.6. Struktur Organisasi di Unit Kerja Purchasing 

 

Sumber : PT. Sigma Mutiara 

• Purchasing & Logistik Manajer (Andhika Dharma) 

Tugasnya adalah : 

a. Membuat perencanaan pembelian barang ataupun jasa sesuai 

permintaan (RO) yang diterima dari departemen terkait. 

b. Mengontrol laporan pembelian harian, mingguan, bulanan. 

c. Melakukan pengawasan terhadap berbagai aspek yang berhubungan 

dengan pembelian barang dan jasa. 

d. Mengawasi  secara luas segala kegiatan pengiriman barang ke masing-

masing proyek. 

e. Mengatur dan mengawasi pekerjaan bawahan agar dapat dilakukan 

lebih efisien. 
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• Logistik (Hasanudin) 

Tugasnya adalah : 

a. Membuat perencanaan pengiriman barang ke proyek. 

b. Mencari serta membandingkan dua atau tiga jasa pengiriman/ekspedisi 

dengan pertimbangan harga, waktu, pelayanan, sesuai dengan yang 

dibutuhkan. 

c. Membuat packing list atas barang yang dikirim. 

d. Melakukan kontrol dan pengawasan semua barang yang akan dan yang 

sedang dalam pengiriman. 

e. Membuat laporan pengiriman barang harian, mingguan, bulanan 

lengkap dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk pengiriman 

barang. 

• Gudang (Ady Sulaeman) 

Tugasnya adalah : 

a. Menerima barang dari supplier. 

b. Membuat rekapitulasi penerimaan barang dan pengeluaran barang dari 

gudang. 

c. Menyiapkan barang-barang yang akan dikirim ke proyek. 

• Purchasing ME (Syahrul) 

Tugasnya adalah : 

a. Melakukan pencatatan permintaan / RO (request order) mengenai 

kebutuhan barang ME dari proyek. 

b. Mengirimkan permintaan harga barang ke supplier. 

c. Melakukan negosiasi atas harga, mutu, waktu, dan cara pembayaran. 
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d. Mengajukan perencanaan pembelian kepada manajer purchasing. 

e. Membuat dan mengirimkan PO kepada supplier sebagai bukti 

pembelian barang. 

f. Membuat laporan pembelian harian, mingguan, dan bulanan. 

g. Membuat outstanding RO dan PO barang ME seabagai pertimbangan 

manajer purchasing. 

• Purchasing Material (Anik Yuniarti) 

Tugasnya adalah : 

a. Melakukan pencatatan permintaan / RO (request order) mengenai 

kebutuhan material bangunan dari proyek. 

b. Mengirimkan permintaan harga barang ke supplier. 

c. Melakukan negosiasi atas harga, mutu, waktu, dan cara pembayaran. 

d. Mengajukan perencanaan pembelian kepada manajer purchasing. 

e. Membuat dan mengirimkan PO kepada supplier sebagai bukti 

pembelian barang. 

f. Membuat laporan pembelian harian, mingguan, dan bulanan. 

g. Membuat outstanding RO dan PO barang ME seabagai pertimbangan 

manajer purchasing. 

• Purchasing Parts (Septian Suhendar) 

Tugasnya adalah : 

a. Melakukan pencatatan permintaan / RO (request order) mengenai 

kebutuhan material bangunan dari proyek. 

b. Mengirimkan permintaan harga barang ke supplier. 

c. Melakukan negosiasi atas harga, mutu, waktu, dan cara pembayaran. 
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d. Mengajukan perencanaan pembelian kepada manajer purchasing. 

e. Membuat dan mengirimkan PO kepada supplier sebagai bukti 

pembelian barang. 

f. Membuat laporan pembelian harian, mingguan, dan bulanan. 

g. Membuat outstanding RO dan PO barang ME seabagai pertimbangan 

manajer purchasing. 

• Purchasing Solar (Denny Widjaya) 

Tugasnya adalah : 

a. Melakukan pencatatan permintaan / RO (request order) mengenai 

kebutuhan solar dari proyek. 

b. Mengirimkan permintaan harga solar ke supplier (Pertamina & Petro). 

c. Membuat dan mengirimkan PO kepada supplier sebagai bukti 

pembelian barang. 

d. Mengatur dan mengawasi pengiriman solar dari Depo ke proyek. 

e. Membuat laporan pembelian Solar setiap bulannya. 

f. Mengawasi pemakaian solar proyek. 

4.2.2. Jenis dan Bentuk Kegiatan 

  Selama magang, penulis banyak melaksanakan tugas-tugas pada bagian 

purchasing spare part alat berat di PT. Sigma Mutiara. Adapun tugas-tugas yang 

dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pencatatan permintaan / RO (request order) barang / spare 

part serta kebutuhan mekanik dari proyek.  
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Gambar 4.7. Form Request Order (RO) PT. Sigma Mutiara 

 

Sumber : PT. Sigma Mutiara 

Setiap permintaan yang berkaitan dengan spare part penulis catat dibuku 

kerja (Ms Excel) sebagai bahan laporan pekerjaan penulis. 

2. Mengirimkan surat permintaan kepada supplier sesuai dengan kebutuhan 

proyek yang didasari dengan adanya permintaan / RO. Setelah permintaan 

diterima dan dicatat selanjutnya penulis meminta penawaran harga ke 

beberapa supplier melalui email dan telepon, menanyakan harga, stok, dan 

mutu barang yang dibutuhkan. 

3. Mengajukan perencanaan pembelian kepada manajer purchasing. Setelah 

penulis terima surat penawaran harga dari supplier, penulis melaporkan 

penwaran harga kepada manajer purchasing sebagai bahan pertimbangan 

dengan departemen terkait. 

4. setelah diputuskan akan membeli barang, selanjutnya penulis 

menegosiasikan harga serta mutu barangnya, jika supplier baru penulis 

juga harus menegosiasikan waktu pembayaran (bisa hutang atau tidak). 
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5. Menerbitkan  surat pembelian / PO (purchase order) sebagai bukti 

pembelian kepada supplier. 

Gambar 4.8. Form Purchase Order (PO) PT. Sigma Mutiara 

 

Sumber : PT. Sigma Mutiara 

Jika sudah sepakat dengan supplier mengenai harga, mutu, waktu 

pembayaran dan lain sebagainya terkait barang yang akan dibeli, maka 

penulis membuat po dan meminta tanda tangan manajer purchasing 

sebagai bukti persetujuan pembelian dan selanjutnya penulis mengirim po 

tersebut ke supplier melalui fax atau email. 

6. Membuat laporan pembelian barang harian, mingguan, bulanan sebagai 

bukti pekerjaan penulis dan sebagai pencatatan riwayat pembelian spare 

part yang penulis lakukan. 

7. Membuat outstanding RO dan PO sebagai bahan pertimbangan manajer 

purchasing. Dari outstanding RO dan PO manajer purchasing bisa 

mengetahui mana barang yang belum dibeli dan dikirim, sehingga manajer 

purchasing bisa mendiskusikan dengan departemen terkait dan 
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menetapkan pembelian serta pengiriman barang berdasarkan skala 

prioritas. 

4.2.3. Hasil dan Temuan 

4.2.3.1. Hasil 

1. Peran purchasing di PT. Sigma Mutiara yaitu membeli barang 

dalam memenuhi kebutuhan perusahaan, yang dikelompokkan 

berdasarkan jenis atau kelompok barang yang dibutuhkan. 

2. Penulis dapat memahami dan melakukan kegiatan pembelian 

barang khususnya pada bagian spare part alat berat di PT. Sigma 

Mutiara. 

3. Penulis mampu memahami mekanisme serta prosedur pembelian 

spare part alat berat di PT. Sigma Mutiara. 

4.2.3.2.  Temuan 

1. Di PT. Sigma Mutiara terdapat beberapa karyawan yang 

mempunyai jabatan ganda. 

2. Surat penawaran harga yang diterbitkan oleh supplier terlalu lama 

mengakibatkan terhambatnya proses pekerjaan di proyek. 

3. User id program aplikasi MYOB yang terbatas sehingga harus 

bergantian untuk menggunakannya dan mengakibatkan 

terganggunya proses penerbitan PO. 

4. Proses pembayaran yang dilakukan PT. Sigma Mutiara yang 

terkadang telat sehingga mengganggu pekerjaan bagian purchasing 

untuk proses pembelian barang. 
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5. Alat berat yang dimiliki PT. Sigma Mutiara sudah berumur lama 

atau tua, sehingga proses pencarian spare part memakan waktu 

lama, dan mengakibatkan barang yang dikirim oleh supplier tidak 

sesuai. Oleh karena itu terkadang supplier meminta contoh spare 

part yang dibutuhkan yang membuat proses pengadaan barang 

memakan waktu lama. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.      Kesimpulan 

Berdasarkan praktek kerja magang yang penulis lakukan di PT. Sigma 

Mutiara, maka berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang dapat di tarik, antara 

lain yaitu: 

1. Penulis dapat memahami kegiatan perusahaan yang bergerak dibidang 

jasa konstruksi. 

2. Kegiatan magang ini telah meningkatkan pemahaman penulis terhadap 

alur kerja bagian purchasing unutk membeli suatu barang. 

3. Kegiatan magang ini membuat penulis lebih memahami mekanisme dan 

prosedur pembelian barang, khususnya spare part lat berat. 

4. Melalui magang penulis medapatkan pengalaman kerja secara langsung 

dan juga lebih memahami tentang manajemen purchasing serta 

memahami kondisi dilapangan atau di dunia kerja nyata. 

5. Kegiatan magang ini membuat penulis memahami jenis serta fungsi alat 

berat yang biasa digunakan di perusahaan jasa konstruksi. 

 

5.2.      Saran –Saran 

Berdasarkan Praktek Kerja Magang yang penulis lakukan di PT. Sigma 

Mutiara, maka dalam penyusunan laporan praktek kerja magang ini penulis 
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menyarankan beberapa hal yang terkait dengan masalah yang ada saat penulis 

melaksanakan magang : 

 

5.2.1 Saran Untuk Tempat Magang 

• Menambah User id program aplikasi MYOB sehingga dapat 

mempermudah dan mempercepat proses penerbitan PO. 

• Mengatur jadwal pembayaran yang tepat waktu sesuai dengan 

jatuh temponya pembayaran, sehingga bagian purchasing bisa 

dengan mudah untuk membeli barang dengan supplier yang sama 

dan dapat mempercepat pengadaan barang yang dibutuhkan 

proyek. 

• Setiap permintaan pembelian spare part alat berat yang sudah 

berumur tua atau yang sudah tidak diproduksi lagi, agar 

mengirimkan foto serta contohnya juga, supaya mempermudah dan 

mempercepat pencarian spare partnya sehingga tidak mengganggu 

pekerjaan di proyek. 

5.2.2. Saran Untuk Lembaga Yang Menugaskan Untuk Melaksanakan 

Magang 

• Lembaga yang menugaskan adalah Sekolah Tinggi Ilmu Indonesia 

(STEI). Saran dari penulis adalah agar STEI dapat bekerjasama 

dengan perusahaan atau instansi untuk menyalurkan mahasiswa 

dan mahasiswinya magang di tempat tersebut, cara ini dapat 

memudahkan mahasiswa dan mahasiswi untuk mendapatkan  

tempat magang. 
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• Diharapkan STEI dapat bekerjasama dengan banyak perusahaan 

atau intansi perusahaan agar ada penyaluran tempat untuk bekerja 

bagi mahasiswa dan mahasiswi yang telah menyelesaikan study 

nya. Sehingga memudahkan mahasiswa dan mahasiswi dalam 

mencari pekerjaan setelah lulus kuliah.\ 

5.2.2 Saran Untuk Mahasiswa 

• Saran untuk peserta magang lain agar selalu bersikap sopan 

dimanapun kita berada, terutama ketika melaksanakan magang 

demi membawa nama baik Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Indonesia. 

• Mempersiapkan bahan-bahan apa saja yang dibutuhkan untuk 

laporan magang 

• Lebih melatih komunikasinya terutama dalam bahasa inggris. 

• Melatih keahlian dalam menggunakan komputer terutama 

Microsoft Office (Ms. Excel, Ms. Word), Email dan program 

aplikasi akuntansi seprti MYOB dan sejenisnya. 

• Harus aktif bertanya jika tidak mengerti terhadap tugas-tugas yang 

diberikan ketika melaksanakan magang. 
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